BAB 1
PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Pembangunan ekonomi adalah proses mengubah wilayah sekitar ke arah
yang terbaik dan diharapkan dapat meningkatkan total pendapatan penduduk guna
mewujudkan Kkesejahteraan masyarakat dan meningkatkan taraf hidup.
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Terjadinya pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan dari sektor-sektor
ekonomi dalam menghasilkan output perekonomian. Pertumbuhan ekonomi
mencerminkan aktivitas ekonomi yang positif atau negatif. Jika aktivitas ekonomi
meningkat maka pertumbuhan ekonomi bernilai positif, namun jika aktivitas
ekonomi menurun maka pertumbuhan ekonomi pada periode tersebut bernilai
negatif (Rachmandi, 2013).



Banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi meliputi
belanja konsumen, inflasi, penanaman modal, belanja pemerintah, ekspor, impor,
tenaga Kkerja, interest rate, money supply dan permintaan uang. Meskipun ada
banyak faktor, namun dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada inflasi,
investasi, dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia tahun 1989-2019. Hal ini

dikarenakan variabel-variabel ini memiliki trend yang cenderung meningkat dan

berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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Pertumbuhan ekonomi dapa ebagai pertumbuhan PDB, terlepas
dari naik atau turunnya laju pertambahan penduduk atau ada tidaknya struktur
ekonomi yang berubah (Arsyad, 2010). Perttumbuhan ekonomi nasional diukur
dengan pertumbuhan PDB berdasarkan harga konstan maupun harga berlaku.
Ukuran yang relevan mengukur laju pertumbuhan ekonomi adalah nilai PDB
harga konstan, dengan menggambarkan pendapatan nasional yang sebenarnya

(Froyen, 1996).



Di Indonesia nilai PDB atas harga konstan 2010 selama tiga puluh satu
terakhir (1989-2019) mengalami fluktuasi dengan trend yang cenderung
mengalami peningkatan. Pada tahun 1989 sampai tahun 1997 PDB Indonesia
terus tumbuh sebesar Rp 2.461.207,4 miliar rupiah di tahun 1989 menjadi Rp
4.486.546,66 miliar rupiah di tahun 1997. Namun, karena krisis mata uang dan
ekonomi Indonesia, PDB Indonesia turun menjadi Rp 3.897.610,16 miliar rupiah

di tahun 1998. Pada tahun 1999 sampai 2019 PDB Indonesia terus mengalami
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Indikator lain yang dijadikan tolak ukur adalah tenaga kerja. Ketersediaan
tenaga kerja dapat berdampak besar terhadap output suatu perekonomian. Jumlah
pekerja yang semakin banyak dengan kualitas pendidikan dan keterampilan tinggi,
diharapkan mampu meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. Suatu daerah
dikatakan maju jika didukung oleh tingginya pengetahuan masyarakat, sumber

daya alam yang memadai dan dikelola oleh masyarakat yang memiliki potensi



besar agar mencapai kemajuan pembangunan daerah. Salah satu indikator adalah
kurangnya pengangguran, jika pengangguran dapat diatasi dapat dikatakan bahwa
wilayah tersebut dapat menggunakan sumber daya manusia untuk masuk sektor
ekonomi dalam rangka meningkatkan pembangunan daerah.

Di Indonesia jumlah tenaga kerja dengan usia di atas 15 tahun berdasarkan
lapangan pekerjaan utama pada tahun 1989-2019 cenderung mengalami
peningkatan. Tingkat pendidikan tenaga kerja tahun 1989-2019 di Indonesia
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tahun 1989-2019.

2. Merumuskan kebijakan yang dilaksanakan pemerintah dari hasil studi ini.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat studi ini, adalah:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan manfaat akademik bagi pembaca dan sebagai

acuan untuk peneliti-peneliti berikutnya yang relevan terkait studi ini.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini sekiranya mampu bersumbangsih terhadap penentuan
kebijakan bagi pihak-pihak terkait dengan judul atau indikator ekonomi
yang diteliti.
1.5 Ruang Lingkup
Variabel terikat pada studi ini adalah perrtumbuhan ekonomi yang

diambil dari data yang di proxykan dengan pertumbuhan PDB. Sedangkan

penelitian, manfaat

[eori yang
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Bagian tiga (3) te Sy dan pendekatan penelitian, waktu

dan tempat peneliitian, jenis dan sumber data, definisi operasional variabel,
metode penelitian, metode pengmpulan data, metode analisis data dan teknik
analiisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menjabarkan hasil penelitian yang ditemukan pada
analisis statistik yang dilakukan serta memaparkan korelasi antar variabel.



BAB V PENUTUP
Bagian ini merupakan bab penutup yang terdiri dari ringkasan,
implikasi kebijakan serta rekomendasi yang diberikan oleh peneliti terhadap

pihak-pihak terkait dan masyarakat banyak secara umum.




